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Abstrak 

Mitra masyarakat RT.01. RW.07 Desa Tembalang, Kecamatan Tembalang, Kota Semarang merupakan daerah 

sekitar kampus UNDIP dan Polines, mayoritas penduduknya adalah usaha warung makan, jasa laudry, pedagang 

makanan kecil dan jasa foto copy, dan lain2 usaha untuk kebutuhan mahasiswa. Wilayah ini dengan populasi 55 

KK tergolong daerah sangat padat, apa lagi dengan jumlah mahasiswa yang kos diwilayah ini. Dengan kepadatan 

penghuni wilayah ini memberikan dampak problematika tersendiri, terutama sampah rumah tangga. Penanganan 

sampah rumah tangga menjadikan perhatian yang besar terutama perangkat desa, bagaimana mengatasi sampah 

di wilayah ini agar tidak terkesan wilayah kumuh dan kotor. Beberapa upaya telah dilakukannya dengan cara 

mensosialisasikan dampak buruk dari sampah jika tidak dikelola dengan baik dan benar namun upaya ini belum 

menampakkan hasil yang maksimal. 

Tim Pengabdian Pada Masyarakat Polines, menawarkan bagaimana menjaga agar lingkungan tetap bersih dan 

sehat yaitu: Memberikan pemahaman dan kesadaran masyarakat hidup bersih dan sehat dengan penyuluhan secara 

berkala, pembuangan sampah pada tempatnya dengan memberikan tempat sampah tiap-tiap rumah.  Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Penting bagi orangtua untuk mengetahui apakah program PHBS diterapkan 

dengan baik di sekolah agar anak terbiasa menjaga kesehatan, mengurangi risiko penyakit, dan meningkatkan 

kesehatan secara keseluruhan. Metode penelitian yang digunakan adalah Systematic Literature Review dengan 

mengikuti alur Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Data dihimpun 

dari database Google Scholar, PubMed, dan Science Direct menggunakan kata kunci "Penyuluhan Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat Pada Masyarakat” Dengan adanya kegiatan ini diharapkan memberikan dampak yang 

positip terhadap masyarakat di wilayah ini, sehingga kesadaran masyarakat akan hidup bersih dan sehat 

lingkungan akan tampak indah dan baik sehingga memberikan daya tarik sendiri bagi penghuninya. 

 

Kata Kunci: Hidup Bersih, Sehat 

 

PENDAHULUAN 

Kelurahan Tembalang dengan luas area 392,26 ha terdiri dari 37 RT dan 8 RW, dengan 

jumlah penduduk 6.511 jiwa terdiri laki-laki 3.360 jiwa, perempuan 3.151 jiwa. wilayah 

Tembalang. Kelurahan Tembalang adalah sebuah kelurahan di Kecamatan Tembalang, Kota 

Semarang, Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Hampir setengah wilayah Kelurahan Tembalang 

digunakan sebagai lahan kampus Universitas Diponegoro. Luas: 2,68 km². Kelurahan 

Tembalang memiliki sarana dan prasarana diantaranya; UKBM (posyandu) 6 buah, Poliklinik 

2 buah, Rumah Sakit 1 unit, Paud 4 buah, TK 1 buah, SD 1 buah, Perguruan Tinggi 2 buah, 

Masjid 15 buah, mushola 2 buah, Kesenian/Budaya 1 buah dan Balai Pertemuan 5 buah. 
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Gambar 1. Peta Kelurahan Tembalang 

Mitra masyarakat RT.01. RW.07 Desa Tembalang, Kecamatan Tembalang, Kota 

Semarang merupakan daerah sekitar kampus UNDIP dan Polines, mayoritas penduduknya 

adalah usaha warung makan, jasa laudry, pedagang makanan kecil dan jasa foto copy, dan lain2 

usaha untuk kebutuhan mahasiswa. Wilayah ini dengan populasi 55 KK tergolong daerah 

sangat padat, apa lagi dengan jumlah mahasiswa yang kos diwilayah ini. Dengan kepadatan 

penghuni wilayah ini memberikan dampak problematika tersendiri, terutama sampah rumah 

tangga. Penanganan sampah rumah tangga menjadikan perhatian yang besar terutama 

perangkat desa, bagaimana mengatasi sampah di wilayah ini agar tidak terkesan wilayah 

kumuh dan kotor. 

PERMASALAHAN MITRA 

Mengacu analisis situasi di atas, masalah yang dihadapi masyarakat adalah 

bagaimana menangani sampah rumah tangga agar tetap terjaga dengan baik dan lingkungan 

bersih dan sehat. Perubahan prilaku masyarakat terhadap peduli lingkungan yang bersih dan 

sehat menjadikan wilayah hunian yang asri dan indah.  Tim Pengabdian Pada Masyarakat 

Polines, menawarkan bagaimana menjaga agar lingkungan tetap bersih dan sehat yaitu: 

Memberikan pemahaman dan kesadaran masyarakat hidup bersih dan sehat dengan penyuluhan 

secara berkala, pembuangan sampah pada tempatnya dengan memberikan tempat sampah tiap-

tiap rumah, memberikan penerangan jalan yang baik. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan 

memberikan dampak yang positip terhadap masyarakat di wilayah ini, sehingga kesadaran 

masyarakat akan hidup bersih dan sehat lingkungan akan tampak indah dan baik sehingga 

memberikan daya tarik sendiri bagi penghuninya. 
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SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

Solusi tepat yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan penanganan sampah rumah 

tangga adalah dengan penerapan teknologi lingkungan bersih dan sehat, meberikan tempat 

sampah tiap-tiap rumah. Penyuluhan dengan mempersiapkan alat sound system dan pelatihan 

menangani sampah rumah tangga dengan Bank Sampah.  Luaran yang ditargetkan melalui 

program ini adalah sebuah artikel yang akan di publis dalam seminar nasional dan produk 

tempat sampah dan tiang lampu yang siap pakai yang akan diterapkan wilayah RT 01 RW 07 

Kelurahan Tembalang Selain itu, Manfaat langsung yang diharapkan bagi mitra adalah 

peningkatan kesadaran masyarakat hidup bersih dan sehat, membuang sampah pada tempatnya, 

menjaga lingkungan yang aman dan kondusif.  

Target Luaran, memberikan pengetahuan teknologi penanganan sampah rumah 

tangga yang baik dan benar, kesadaran masyarakat hidup bersih dan sehat, penaggulangan 

penyakit sejak dini dari dampak sampah. Menjadikan lingkungan hunian yang baik serasi dan 

sehat. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Tahapan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat digambarkan dalam bentuk diagram 

alir Gambar 2 di bawah ini.  
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Perencanaan dan Pembuatan Progam Lingkungan Bersih, Sehat dan Nyaman 

Dirancang sebuah program penanganan lingkungan yang bersih dan sehat, dengan 

memetakan seberapa besar sampah rumah tangga di wilayah tersebut, program yang 

ditawarkan: 

1. Membangun kesadaran masyarakat wilayah itu akan hidup bersih dan sehat. 

2. Memetakan seberapa besar sampah keluarga yang dihasilkan. 

3. Penyuluhan kepada masyarakat terhadap pentingnya hidup bersih dan sehat. 

 

Evaluasi Dan Pendampingan 

Mitra dievaluasi dalam mengoperasionalkan kesadaran masyarakat akan arti 

pentingnya hidup bersih dan sehat. Kebutuhan tempat sampah yang relefan dan efektif sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat wilayah RT 01 RW 07 Kelurahan Tembalang Kota Semarang. 

Penyuluhan yang entensif terhadap masyarakat secara berkala dilakukan dan menjaga 

lingkungan hunian yang bersih, tertib, dan sehat. Dengan terlaksananya kegiatan ini akan 

memberikan kenyamanan hunian yang asri dan kondusif.  

 

KEGIATAN PENGABDIAN PADA MASYARAKAT 

Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

Penyuluhan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah kegiatan komunikasi 

terencana untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya kebiasaan sehat 

seperti mencuci tangan, makan makanan bergizi, menggunakan jamban sehat, olahraga teratur, 

dan menjaga kebersihan lingkungan. Tujuan utamanya adalah agar individu, keluarga, dan 

masyarakat mampu menolong dirinya sendiri di bidang kesehatan dan meningkatkan kualitas 

hidup secara mandiri.   

 

Gambar 2. Budaya buang sampah pada tempatnya 
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Mengenalkan Pentingnya Prilaku Hidup Bersih Dan Sehat 

Perilaku hidup bersih dan sehat atau biasa dikenal dengan PHBS adalah gaya hidup 

yang mengutamakan kebersihan tubuh maupun lingkungan sekitar. PHBS adalah perilaku yang 

perlu dibiasakan dalam aktivitas sehari-hari agar kualitas hidup dan kesehatan lebih terjaga. 

Mari simak ulasan lengkap mengenai indikator serta pentingnya perilaku hidup bersih dan 

sehat dalam artikel berikut ini. 

Apa itu PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat)? 

PHBS adalah singkatan dari pola atau perilaku hidup bersih dan sehat. Lebih tepatnya, 

PHBS adalah sebuah gerakan yang dilakukan dengan menjaga kebersihan serta kesehatan 

tubuh maupun lingkungan sekitar. Perilaku hidup sehat ini dapat diterapkan di mana saja, mulai 

dari rumah, sekolah, lingkungan kerja, hingga tempat umum. 

 
Gambar 3. Penyuluhan Prilaku Hidup Bersih dan Sehat di RT01 RW07 Tembalang 

 

 

Gambar 4. Serahterima Hasil pengabdian Pada Masyarakat 
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Tujuan PHBS adalah untuk meningkatkan kualitas hidup melalui kegiatan yang 

berlandaskan atas kesadaran diri sendiri. Selain menjaga kualitas hidup diri sendiri, PHBS juga 

bertujuan untuk melindungi kesehatan orang terdekat serta melestarikan lingkungan sekitar. 

Indikator PHBS 

Kesuksesan gerakan PHBS dapat dilihat dari berbagai aktivitas yang dilakukan atas 

kesadaran diri sendiri. Adapun sejumlah kegiatan yang menjadi indikator dalam keberhasilan 

PHBS adalah sebagai berikut: 

1. Cuci Tangan menggunakan Sabun dan Air Mengalir 

2. Jaga Kebersihan Toilet 

3. Konsumsi Makanan Sehat 

4. Olahraga secara Rutin 

5. Hindari Gaya Hidup Tidak Sehat 

6. Jaga Kebersihan Lingkungan Sekitar 

7. Optimalkan Kesejahteraan Ibu dan Anak 

 

PENUTUP 

Pengabdian pada Masyarakat ini membawa dampak yang cukup baik, terutama 

masyarakat RT01/RW07 Kluarahan Tembalang telah membuka wawasan manfaat dari pola 

hidup sehat hidup bersih. 
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